BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pemotretan Skripsi Tugas Akhir Penciptaan Karya Seni yang berjudul
“Mood dan Karakteristik Makanan Korea Selatan pada Empat Musim dalam
Fotografi Makanan” membutuhkan beberapa proses kreatif dalam pembuatannya.
Mulai dari pencarian ide, pemilihan{enis-maknan, tempat pemotretan, bahan baku
makanan, dan properti pendukung. Objek makanan dalam Skripsi Tugas Akhir
Penciptaan Karya Seni ini adalah‘makanan Korea Selatan dengan mengangkat
konsep empat musim yang terdapat di Korea Selatan. Pembuatan karya dilakukan
untuk memunculkan mood\empat musim dalam foto makanan Korea Selatan
dengan cara penataan makanan dan penambahan properti pendukung yang dapat
membantu terciptanya konsep foto yang.diinginkan. Setiap proses sangat penting
dalam pemotretan makanan sehingga dapat tercipta visual foto makanan yang
baik. Tuntutan dalam penciptaan fotografi makanan adalah kemampuan untuk

mewujudkan konsep fotografi makanan yang menarik dan menggugah selera.

Pemotretan makanan menggunakan lighting satu sampai tiga lampu flash,
dengan cahaya utama menggunakan softbox agar menghasilkan cahaya yang
lembut terutama pada objek makanan. Proses editing pada foto makanan seperti
kontras, sarturasi dan level menggunakan software photoshop dilakukan

seminimal mungkin untuk mempertahankan foto agar terlihat seperti aslinya.
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Pemilihan properti tambahan seperti mangkuk dan piring sangat
berpengaruh pada hasil foto. Saat salah memilih properti, maka foto makanan
menjadi tidak sesuai dengan konsep. Contohnya pada saat pemotretan karya foto
10 berjudul “Kimchi Mari Guksu”, warna makanan tersebut merah, apabila
menggunakan mangkuk berwarna merah maka warna dari makanan tidak akan
terlihat menonjol. Solusinya adalah menggunakan mangkuk berwarna putih agar

warna dari makanan menjadi point of interest.

Pemotretan karya tugas akhir ini-mengalami beberapa kendala antara lain
tempat pemotretan yang sempit sehingga sulit dalam penataan lighting, solusinya
adalah lampu flash dipegang oleh-itm dan’ tidak ‘menggunakan light stand
tujuannya untuk memperluas ruang gerak:- Kemudiankendala waktu, keadaan chef
yang sempat' ‘sakit menyebabkan “pemotretan tertunda’ dan mengharuskan
mengubah ulang. jadwal pemotretan, solusinya adalah mengatur ulang jadwal
pemotretan. Hambatan lain ‘adalah tidak-tersedianya” bahan baku makanan
sehingga proses pencarian bahan baku membutuhkan waktu yang cukup lama
karena toko tersebut berada di Jakarta, solusinya adalah meminta bantuan pada
teman yang berada di Jakarta untuk mengirim bahan yang tidak tersedia di
Yogyakarta. Akan tetapi, hambatan tersebut dapat teratasi seiring dengan

pemotretan makanan.

B. Saran
Dalam proses pemotretan dibutuhkan perencanaan dan persiapan yang
matang sehingga saat pemotretan tidak akan bingung dan sudah mengetahui apa

saja yang harus dikerjakan saat itu. Dibutuhkan pengalaman memotret makanan
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agar menghasilkan foto makanan yang dapat menggugah selera. Proses penciptaan
foto makanan dengan memunculkan konsep empat musim memerlukan kerja
sama tim yang baik. Fotografer, chef, dan foodstylist harus berkomunikasi dengan
baik sehingga tidak terjadi kesalahpahaman saat pemotretan. Proses pemotretan
makanan dilakukan sesegera mungkin setelah makanan dibuat agar dapat
menangkap asap dan tekstur kaldu pada kuah dan tekstur makanan yang berubah

dengan cepat sehingga diperlukan manajemen waktu yang baik saat pemotretan.
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